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1.​ PENDAHULUAN (10 PT) 

Pendahuluan mencakup latar belakang atas isu dan fenomena gap terbaru atau permasalahan 
serta urgensi dan rasionalisasi kegiatan (penelitian atau pengabdian), State of the art atau kajian 
singkat literatur penelitian lainnya (sebelumnya) disertai pustaka acuan penelitian sebelumnya serta 
berikan gap analysis. Pada bagian penutup cantumkan kontribusi,tujuan penelitian dan rencana 
pemecahan masalah disajikan dalam kegiatan ini. Jika penelitian memiliki hipotesis maka hipotesis 
harus disampaikan dan disajikan pada akhir pendahuluan dan dibangun dari konsep teori yang 
didukung leh kajian empiris (penelitian sebelumnya). (Times New Roman 10 pt, normal), semua 
kutipan harus selalu dituliskan nomor urut kutipan dengan format IEEE style.  Proporsi Pendahuluan 
15-20% dari total panjang artikel. 

Journal homepage: https://journal.darmajaya.ac.id 

https://doi.org/10.5281/zenodo.11095753
https://doi.org/10.5281/zenodo.11095753


2 
     ​ ❒ ​ ​       ISSN: xxxx-xxxx 

Gambar 1. Tingkat Korupsi Dana Desa Tahun 2015-2021

 
Judul gambar diletakkan di atas gambar. Gambar harus menyertakan sumber yang diperlakukan 

sama seperti sitasi. Jika sumber berasal dari analisis peneliti maka penulis cukup menyertakan 
keterangan sumber “Data Penelitian”. 
 
2.​ KAJIAN LITERATUR (10 PT) 

Bagian ini berisi teori dan literatur yang berhubungan dengan penelitian dan pengembangan 
hipotesis. Pada bagian ini diharapkan merujuk pada literature yang diterbitkan kurang dari 10 tahun 
terakhir, setiap kutipan ditulis dalam format IEEE style dan diwajibkan menggunakan tool reference 
(mendeley, Endnote atau Zetero). Pada perumusan hipotesis berisi teori pendukung, penelitian 
terdahulu serta argumentasi logis yang selanjutnya dibentuk hipotesis sebagai berikut: 
H1: hipotesis yang dirumuskan (bersifat tidak wajib terutama penelitian kualitatif). 
 
3.​ METODE PENELITIAN (10 PT) 

Metodologi menjelaskan rancangan kegiatan, metode, jenis data, sumber data, ruang lingkup atau 
objek, bahan dan alat utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel 
penelitian, dan teknik analisis. Pada  bagian ini diwajibkan menggunakan penelitian tedahulu maksimal 
5 tahun lalu sebagai sumber referensi. 

Gambar 2. Model Peneltian 
 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti (2022) 

 
4.​ Hasil dan Diskusi (10 PT) 

Menguraikan hasil analisis kualitatif dan/atau kuantitatif dengan penekanan pada jawaban 
atas permasalahan. Isi dari pembahasan ini memuat segala sesuatu tentang kegiatan yang dilakukan 
dalam makalah. Mulai dari konsep, perancangan, hipotesis (bila ada), percobaan, data pengamatan, dan 
hasil dari data pengamatan yang ada. Menguraikan hasil analisis kualitatif dan/atau kuantitatif dengan 
penekanan pada jawaban atas permasalahan. Isi dari pembahasan ini memuat segala sesuatu tentang 
kegiatan yang dilakukan dalam makalah. 

 
4.1.  Sub section 1 

Persamaan matematis ditulis menggunakan Equation Tools atau sejenisnya. Setiap variabel dalam 
persamaan diberi keterangan saat pertama kali variabel tersebut muncul. Seluruh persamaan 
dituliskan di tengah, dengan nomor urut persamaan diletakkan rata kanan. 
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Semua simbol yang telah digunakan dalam persamaan harus didefinisikan dalam teks berikut. 
 
4.2.  Sub section 2 

Kutipan yang tepat dari karya lain harus dilakukan untuk menghindari plagiarisme. Ketika 
merujuk pada sebuah referensi, gunakan nomor referensi seperti pada [16] atau [17] untuk beberapa 
referensi. Penggunaan "Ref [18]..." harus digunakan untuk setiap kutipan referensi di awal kalimat. 
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Untuk referensi yang memiliki lebih dari 3 penulis atau lebih, hanya penulis pertama yang ditulis 
diikuti dengan dkk. (misalnya dalam [19]). Contoh-contoh item referensi dari berbagai kategori 
ditampilkan di bagian Referensi. Setiap item di bagian referensi harus diketik menggunakan ukuran 
huruf 8 pt [20]-[25]. 
4.2.1.​ Subsub section 1 

yy 
4.2.2.​ Subsub section 2 

Isi didukung dengan gambar dan tabel yang dirujuk dalam naskah [4-6]. Tabel diketikkan 
dengan aligncenter. Untuk penomoran tabel diletakkan di atas tabel diketik dengan alignrata kiri dari 
tabelnya. Adapun contoh pengetikkan tabel dapat dilihat pada Tabel Dimensi Kolom, Balok, dan 
Dinding Tabel 1. 

 
Tabel 1. Structural Model Analysis (Inner Model) 

Indicator Value Condition 
“Conclusion

” 
‘Average path coefficient (APC)’ “0.256,” 

“P<0.001
” 

P sig Accepted 

‘Average R-squared (ARS)’ “0.210,” 
“P<0.001

” 

P sig Accepted 

‘Average adjusted R-squared (AARS)’ “0.202,” 
“P<0.001

” 

P sig Accepted 

‘Average block VIF (AVIF)” “2.144” “Accepted if ≤ 5, Ideal 
if ≤ 3.3” 

Ideal 

‘Average full collinearity VIF (AFVIF)” “2.324” “Accepted if ≤ 5, Ideal 
if ≤ 3.3” 

“Ideal” 

‘Tenenhaus GoF (GoF)” “0.391” Weak ≥ 0.1, “Medium 
≥ 0.25,” “Strong ≥ 

0.36” 

Strong Model 

Sumber: Data Penelitian, 2019 
 
5.​ KESIMPULAN (10 PT) 

Kesimpulan menjawab pertanyaan penelitian yang ditulis secara singkat dan jelas. Temuan 
dibandingkan kembali dengan penelitian sebelumnya untuk menampilkan novelty. Jelaskan kekuatan 
dari artikel. Simpulan terdiri atas 2 paragraf dengan panjang maksimal 300 kata. Hasil penelitian 
menunjukkan kejelasan kontribusi temuan, implikasi teoretis disertai keterbatasan penelitian 
mendasari saran. Cantumkan saran untuk penelitian selanjutnya (ditulis di dalam satu paragraph berisi 
simpulan tetapi masih dalam satu sub-bab di simpulan). 
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DAFTAR PUSTAKA (10 PT) 
Referensi utama adalah jurnal dan prosiding internasional. Semua referensi harus berasal dari sumber yang paling relevan dan 
terkini dan minimal referensi adalah 25 entri (untuk makalah penelitian asli) dan 50 entri (untuk makalah tinjauan/survei). 
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[4]​ M. Theses (B.S., M.S.) and Dissertations (Ph.D.)  
Basic Format:  
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